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Abstrak

Pelebaran jalan raya adalah salah satu tindakan penyediaan prasarana transportasi yang merupakan
bagian dari perbaikan geometrik untuk menambah kapasitas jalan sehingga dapat lebih banyak
menampung volume lalu lintas. Ketersediaan prasarana transportasi yang cukup efektif dapat
memberikan keamanan dan keselamatan berkendara kepada para pelaku pergerakan. Dengan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor setiap tahun maka pelebaran jalan raya perlu
dilaksanakan untuk mengimbangi volume lalu lintas yang ditimbulkan oleh peningkatan jumlah
kendaraan. Untuk Total kapasitas di Jalan Teuku Umar Kota Bandar Lampung sebelum dilakukan
pelebaran ruas jalan adalah C = 2854 smp/jam. Dan kapasitas ruas jalan setelah dilakukan pelebaran
ruas jalan adalah C = 3083 smp/jam. Sebelum dilakukan pelebaran ruas jalan, Jalan Teuku Umar
arah Tanjung KarangRajabasa memilki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,77 dan arah Rajabasa-
Tanjung Karang memiliki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,79. Setelah dilakukan pelebaran sebesar
1,2 m maka derajat kejenuhan (DS) di Jalan Teuku Umar arah Tanjung Karang-Rajabasa tetap
sebesar 0,77 dan derajat kejenuhan (DS) arah RajabasaTanjung Karang menjadi 0,87.

Kata Kunci: Jalan Teuku Umar, arus lalu lintas, kapasitas.

PENDAHULUAN

Permasalahan transportasi yang sering terjadi di kota-kota besar adalah kemacetan lalu lintas
(Arniza Fitri Et Al., 2020). Kemacetan lalu lintas terjadi biasanya pada ruas jalan yang
menjadi akses utama dari aktifitas masyarakat suatu kota (Study & Main, 2013). Semakin
meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan semakin tingginya tingkat kegiatan dan
secara langsung akan meningkatkan pergerakan pada suatu daerah yang akhirnya
mengakibatkan peningkatan volume lalu lintas tidak mampu ditampung oleh kapasitas jalan
raya (Purba Et Al., 2019). Pelebaran jalan raya adalah salah satu tindakan penyediaan
prasarana transportasi yang merupakan bagian dari perbaikan geometrik untuk menambah
kapasitas jalan sehingga dapat lebih banyak menampung volume lalu lintas (Arniza Fitri Et
Al., 2011).

Ketersediaan prasarana transportasi yang cukup efektif dapat memberikan keamanan dan
keselamatan berkendara kepada para pelaku pergerakan (Pratiwi & Fitri, 2021). Dengan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor setiap tahun maka pelebaran jalan raya perlu
dilaksanakan untuk mengimbangi volume lalu lintas yang ditimbulkan oleh peningkatan
jumlah kendaraan (Rosmalasari Et Al., 2020). Dalam studi ini mengambil studi kasus jalan
Teuku Umar yang berada di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung, dikarenakan pada
ruas jalan dilakukan pelebaran ruas jalan dan pada jalan ini terdapat intensitas aktifitas
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masyarakat yang tinggi yang dapat memacu tingginya volume lalu lintas pada ruas jalan ini
(Huang & Fitri, 2019).

Hal ini dapat menimbulkan permasalahan lalu lintas seperti kemacetan lalu lintas apabila
tidak disertai dengan peningkatan pelayanan prasarana transportasi seperti pelebaran ruas
jalan.

KAJIAN PUSTAKA

Karakteristik Arus Lalu lintas

Arus lalu lintas terbentuk dari pergerakan individu pengendara yang melakukan interaksi
antara yang satu dengan yang lainnya pada suatu ruas jalan dan lingkungannya (Prasetio Et
Al., 2020). Karena persepsi dan kemampuan individu pengemudi mempunyai sifat yang
berbeda maka perilaku kendaraan arus lalu lintas tidak dapat diseragamkan lebih lanjut, arus
lalu lintas akan mengalami perbedaan karakteristik akibat dari perilaku pengemudi yang
berbeda yang dikarenakan oleh karakteristik lokal dan kebiasaan pengemudi (Lestari, 2015).
Arus lalu lintas pada suatu ruas jalan karakteristiknya akan bervariasi baik berdasar
waktunya (Adma Et Al., 2020). Oleh karena itu perilaku pengemudi akan berpengaruh
terhadap perilaku arus lalu lintas (Phelia & Sinia, 2021). Dalam menggambarkan arus lalu
lintas secara kuantitatif dalam rangka untuk mengerti tentang keragaman karakteristiknya
dan rentang kondisi perilakunya, maka perlu suatu parameter (Safuan, 2014). Parameter
tersebut harus dapat didefenisikan dan diukur oleh insinyur lalu lintas dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan melakukan perbaikan fasilitas lalu lintas berdasarkan parameter dan
pengetahuan pelakunya (Abdul Maulud Et Al., 2021).

Karakteristik utama arus lalu lintas yang digunakan untuk menjelaskan karakteristik lalu
lintas adalah sebagai berikut (Pramita & Sari, 2020):

1. Volume (q),

2. Kecepatan (v),

3. Kerapatan (k).

Volume

Volume merupakan jumlah kendaraan yang diamati melewati suatu titik tertentu dari suatu

ruas jalan selama rentang waktu tertentu (Pratiwi Et Al., 2020). Volume lalu lintas biasanya

dinyatakan dengan satuan kendaraan/jam atau kendaraan/hari.(smp/jam) atau (smp/hari)

(Pramita, 2019). Dalam pembahasannya volume dibagi menjadi (Pramita, 2019):

1. Volume harian (daily volumes) Volume harian ini digunakan sebagai dasar perencanaan
jalan dan observasi umum tentang “trend” pengukuran volume pengukuran volume harian
ini dapat dibedakan (Lestari, 2020) (Lestari & Puspaningrum, 2021):

a. Average Annual Daily Traffic (AADT), yakni volume yang diukur selama 24 jam
dalam kurun waktu 365 hari, dengan demikian total kendaraan yang di bagi 365 hari.

b. Average Daily traffic (ADT), yakni volume yang diukur selama 24 jam penuh dalam
periode waktu tertentu yang dibagi dari banyaknya hari tersebut.

2. Volume jam-an (hourly volumes) Volume jam-an adalah suatu pengamatan terhadap arus
lalu lintas untuk untuk menentukan jam puncak selama periode pagi dan sore (Lestari &
Aldino, 2020). Dari pengamatan tersebut dapat diketahui arus paling besar yang disebut
arus pada jam puncak. Arus pada jam puncak ini dipakai sebagai dasar untuk desain jalan
raya dan analisis operasi lainnya yang dipergunakan seperti untuk analisa keselamatan.
Peak hour factor (PHF) merupakan perbandingan volume lalu lintas per jam pada saat
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jam puncak dengan 4 kali rate of flow pada saat yang sama (jam puncak) (Pramita Et Al.,
N.D.).

Kecepatan

Kecepatan didefinisikan sebagai laju dari suatu pergerakan kendaraan dihitung dalam jarak
per satuan waktu (Science, 2019). Dalam pergerakan arus lalu lintas, tiap kendaraan berjalan
pada jalan yang berbeda (A. Fitri & Yao, 2019). Dengan demikian dalam arus lalu lintas
tidak dikenal karakteristik kecepatan kendaraan tunggal (Lestari, Setiawan, Et Al., 2018).
Dari distribusi tersebut, jumlah rata-rata atau nilai tipikal dapat digunakan untuk mengetahui
karakteristik dari arus lalu lintas (Chen Et Al., 2019). Kecepatan tempuh sebagai ukuran
utama Kinerja segmen jalan, karena mudah dimengerti dan diukur (Lestari Et Al., 2021).
Masukan yang penting untuk biaya pemakai jalan dalam analisa ekonomi (Hashim Et Al.,
2016). Kecepatan tempuh didefinisikan dalam MKJI 1997 sebagai kecepatan rata — rata
ruang dari kendaraan ringan (LV) sepanjang segmen jalan (Arniza Fitri Et Al., 2019).

Manajemen Lalu Lintas

Manajemen lalu lintas adalah pengelolaan dan pengendalian arus lalu lintas (Kasus Et Al.,
2017). Dengan melakukan optimasi penggunaan prasarana yang ada untuk memberikan
kemudahan kepada lalu lintas secara efisien dalam penggunaan ruang jalan serta
memperlancar sistem pergerakan (Setiawan Et Al., 2017). Hal ini berhubungan dengan
kondisi arus lalu lintas dan sarana penunjangnya pada saat sekarang dan bagaimana
mengorganisasikannya untuk mendapatkan penampilan yang terbaik (Pratiwi, 2020).

Tujuan Manajemen Lalu Lintas

Tujuan dilaksanakannya Manajemen Lalu Lintas adalah (Kusuma & Lestari, 2021):

1. Mendapatkan tingkat efisiensi dari pergerakan lalu lintas secara menyeluruh dengan
tingkat aksesibilitas (ukuran kenyamanan) yang tinggi dengan menyeimbangkan
permintaan pergerakan dengan sarana penunjang yang ada.

2. Meningkatkan tingkat keselamatan dari pengguna yang dapat diterima oleh semua pihak
dan memperbaiki tingkat keselamatan tersebut sebaik mungkin.

3. Melindungi dan memperbaiki keadaan kondisi lingkungan dimana arus lalu lintas tersebut
berada. 4. Mempromosikan penggunaan energi secara efisien.

Sasaran Manajemen Lalu Lintas Sasaran manajemen lalu lintas sesuai dengan tujuan diatas

adalah (LESTARI, 2018):

1. Mengatur dan menyederhanakan arus lalu lintas dengan melakukan manajemen terhadap
tipe, kecepatan dan pemakai jalan yang berbeda untuk meminimumkan gangguan untuk
melancarkan arus lalu lintas.

2. Mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas dengan menambah kapasitas atau mengurangi
volume lalu lintas pada suatu jalan.

Klasifikasi Jalan

Menurut Undang-Undang No. 38 tahun 2004 dan PP No. 34 tahun 2006 tentang Jalan, jalan-
jalan di lingkungan perkotaan terbagi dalam sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan
jalan sekunder (Dewantoro, 2021):

Sistem Jaringan Jalan Primer Sistem jaringan jalan primer disusun berdasarkan rencana tata
ruang dan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di
tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-
pusat kegiatan sebagai berikut (A. Fitri Et Al., 2019):
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a. Menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat kegiatan wilayah,
pusat kegiatan lokal sampai ke pusat kegiatan lingkungan; dan
b. Menghubungkan antarpusat kegiatan nasional.(Pasal 7 PP No. 34 tahun 2006).

Fungsi jalan dalam sistem jaringan primer (Pasal 10 PP No. 34 tahun 2006) dibedakan

sebagai berikut (Phelia & Damanhuri, 2019):

a. Jalan arteri primer Jalan arteri primer menghubungkan secara berdaya guna antarpusat
kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

b. Jalan kolektor primer Jalan kolektor primer menghubungkan secara berdaya guna
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan
wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

c. Jalan lokal primer Jalan lokal primer menghubungkan secara berdaya guna pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan
pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan
pusat kegiatan lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

d. Jalan lingkungan primer Jalan lingkungan primer menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan

Sistem Jaringan Jalan Sekunder

Sistem jaringan jalan sekunder disusun berdasarkan rencana tata ruang wilayah
kabupaten/kota dan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan
perkotaan yang menghubungkan secara menerus kawasan yang mempunyai fungsi primer,
fungsi sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder ketiga, dan seterusnya
sampai ke persil.(Pasal 8 PP No. 34 tahun 2006) (Dewantoro Et Al., 2019).

Fungsi jalan dalam sistem jaringan jalan sekunder (Pasal 11 PP No. 34 tahun 2006)

dibedakan sebagai berikut (Lestari, Purba, Et Al., 2018) (Alfian & Phelia, 2021):

a. Jalan arteri sekunder Jalan arteri sekunder menghubungkan kawasan primer dengan
kawasan sekunder kesatu, menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan kawasan
sekunder kesatu, atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan kawasan
sekunder kedua.

b. Jalan kolektor sekunder Jalan kolektor sekunder menghubungkan kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder kedua atau menghubungkan kawasan sekunder kedua
dengan kawasan sekunder ketiga.

c. Jalan lokal sekunder Jalan lokal sekunder menghubungkan kawasan sekunder kesatu
dengan perumahan, menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan perumahan,
kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

d. Jalan lingkungan sekunder Jalan lingkungan sekunder menghubungkan antarpersil dalam
kawasan perkotaan.

Klasifikasi jalan umum menurut statusnya (wewenang pembinaan) dikelompokkan menjadi

(Arniza Fitri Et Al., 2021):

a. Jalan Nasional Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem
jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi, dan jalan strategis
nasional, serta jalan tol.

b. Jalan Provinsi Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer
yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/kota, atau antar
ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi.
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c. Jalan Kabupaten Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan
primer yang tidak termasuk jalan nasional dan jalan provinsi, yang menghubungkan
ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar ibukota kecamatan, ibukota
kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta jalan umum
dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis
kabupaten.

d. Jalan Kota Jalan kota adalah jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang
menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat pelayanan
dengan persil, menghubungkan antar persil, serta menghubungkan antar pusat
permukiman yang berada di dalam kota.

e. Jalan Desa Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan/atau
antar permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Dalam metode pelaksanaan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Pembagian data tersebut adalah sebagai berikut (A. Fitri Et
Al., 2017):
1. Data Primer diperoleh dari data berikut:

a. Arus lalu lintas (smp)

b. Volume lalu lintas

c. Hambatan samping

d. Waktu tempuh
2. Data Sekunder diperoleh dari data berikut:

a. Data jumlah penduduk

b. Data geometrik jalan

c. Data kinerja jalan Teuku Umar 2005

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menghitung Kapasitas Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pelebaran Jalan
a. Perhitungan Kapasitas (C) Sebelum Pelebaran Jalan Kapasitas ruas jalan dapat dihitung

dengan mengacu pada persamaan berikut:

C =Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

Keterangan :

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam).

FCw = Faktor penyesuaian lebar lajur.

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah.
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping.
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

C =(1650x2) x 1,00 x 1,00 x 0,92 x 0,94 = 2854 smp/jam
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b. Perhitungan Kapasitas (C)
Setelah Pelebaran Ruas Jalan

C =CoxFCw x FCsp x FCsf x FCcs C = (1650 x 2) x 1,08 x 1,00 x 0,92 x 0,94
= 3083 smp/jam.

Menghitung Derajat Kejenuhan (DS) Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pelebaran
Jalan

1. Derajat Kejenuhan (DS) Sebelum Pelebaran Ruas Jalan Derajat kejenuhan dapat dihitung
dengan mengacu pada persamaan berikut: DS = Q/C
Keterangan :
DS = Derajat kejenuhan.
Q = Arus Lalu Lintas (smp/jam).
C = Kapasitas (smp/jam).
2. Derajat Kejenuhan Arah Tanjung Karang-Rajabasa
Q = 2208 smp/jam.
C = 2854 smp/jam.
DS =2208/2854 =0,77 > 0,75 (tidak memenuhi syarat kelayakan)
3. Derajat Kejenuhan Arah Rajabasa-Tanjung Karang
Q = 2266 smp/jam.
C = 2854 smp/jam.
DS =2266/2854 =0,79 > 0,75 (tidak memenuhi syarat kelayakan)
4. Derajat Kejenuhan (DS) Sebelum Pelebaran Ruas Jalan
a. Derajad Kejenuhan Arah Tanjung Karang-Rajabasa
Q = 2370 smp/jam.
C = 3083 smp/jam.
DS =2370/3083 =0,77 > 0,75 (tidak memenuhi syarat kelayakan)
b. Derajat Kejenuhan Arah Rajabasa-Tanjung Karang
Q =2672 smp/jam.
C = 3083 smp/jam.

DS =2672/3083 =0,87 > 0,75 (tidak memenuhi syarat kelayakan)

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah :

a. Total kapasitas di Jalan Teuku Umar Kota Bandar Lampung sebelum dilakukan pelebaran
ruas jalan adalah C = 2854 smp/jam. Dan kapasitas ruas jalan setelah dilakukan pelebaran
ruas jalan adalah C = 3083 smp/jam.

b. Sebelum dilakukan pelebaran ruas jalan, Jalan Teuku Umar arah Tanjung
KarangRajabasa memilki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,77 dan arah Rajabasa-
Tanjung Karang memiliki derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,79. Setelah dilakukan
pelebaran sebesar 1,2 m maka derajat kejenuhan (DS) di Jalan Teuku Umar arah Tanjung
KarangRajabasa tetap sebesar 0,77 dan derajat kejenuhan (DS) arah RajabasaTanjung
Karang menjadi 0,87
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